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ABSTRAK 
 

 
Penurunan konsolidasi dibedakan menjadi penurunan konsolidasi primer (Sc) dan 

sekunder (Ss). Untuk memperkirakan Sc ada dua parameter yang dapat digunakan, 

yaitu: indeks pemampatan (Cc) dan koefisien kompresibilitas volume (mv).  

Data tanah yang digunakan adalah data tanah pada proyek pembangunan pabrik di 

Rancaekek dengan hasil uji laboratorium BM-02 pada kedalaman 3,50m-4,00m. 

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan penurunan konsolidasi akibat beban 

yang berbeda menggunakan parameter Cc dan mv serta waktu yang dibutuhkan 

untuk penurunan konsolidasi primer hingga selesai. 

Beban luar yang bekerja merupakan fondasi telapak bujur sangkar berdimensi 

2mx2m sedalam 1m dari permukaan tanah. Beban rencana yang digunakan 

bervariasi, yaitu: beban pada saat Sc<25x10
-3

m (22,5kN/m
2
); 

1

4
q

izin
 (23,5kN/m

2); 
1

2
q

izin
 (47kN/m

2); 
3

4
q

izin
 (70,5kN/m

2); dan  q
izin

 (94kN/m
2). Besarnya Sc yang 

terjadi menggunakan parameter Cc dengan beban rencana di atas secara berurut 

adalah: 0,0237m; 0,0276m; 0,1116m; 0,1840m; dan 0,2476m, dengan parameter 

mv:  0,0238m; 0,0272m; 0,1134m; 0,1896m; dan 0,2558m. Diperoleh perbedaan 

Sc sebesar: 0,42%; 1,45%; 1,59%; 2,95%; dan 3,20%. Lamanya waktu penurunan 

konsolidasi yang sebanding dengan pemberian beban pada fondasi diperoleh saat 

menggunakan nilai Hdr 4,45m, adalah: 1,393tahun, 1,425tahun, 2,210tahun, 

2,799tahun, dan 3,229tahun. Peningkatan beban rencana lebih berpengaruh 

terhadap Sc baik menggunakan parameter Cc: 14,130%; 78,763%; 87,120%; dan 

90,428% maupun parameter mv:  12,500%; 79,012%; 87,447%; dan 90,696% 

dibandingkan terhadap waktu penurunan konsolidasi primer, yaitu: 2,246%; 

36,968%; 50,232%; dan 56,860%.  

 

 

 

Kata kunci: penurunan konsolidasi (Sc), indeks pemampatan (Cc), koefisien        

                   kompresibilitas volume (mv), derajat konsolidasi rata-rata (U) 
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ABSTRACT 
 

 
Consolidation settlement was distinguished into primary (Sc) and secondary (Ss). 

To estimate Sc, two parameters shall be used, they are: compression index (Cc) 

and coefficient of volume compressibility (mv). 

The soil data used are the soil data on factory developmental project in 

Rancaekek and lab test BM-02 in the depth of 3.50m-4.00m produces results. The 

purpose of this study is to compare consolidation settlement as a result of 

different loads using Cc and mv parameters, and time required to primary 

consolidation settlement up to finished. 

The working load is rectangular shallow foundation in the dimension of 2mx2m at 

the depth of 1m on the ground level. The working loads used have variation, they 

are: load when Sc<25x10
-3

m (22.5kN/m2); ¼qallowable (23.5kN/m2); ½qallowable 

(47kN/m2); ¾qallowable (70.5kN/m2); and qallowable (94kN/m2). The magnitude of Sc 

using Cc in the working load successively are: 0.0237m; 0.0276m; 0.1116m; 

0.1840m; and 0.2476m, using mv are: 0.0238m; 0.0272m; 0.1134m; 0.1896m; and 

0.2558m. The difference of Sc are: 0.42%; 1.45%; 1.59%; 2.95%; and 3.20%. 

Time taken to primary consolidation settlement comparable to the load on 

foundation is obtained when using a Hdr value 4.45m, are: 1.393, 1.425, 2.210, 

2.799, and 3.229years. Increase in the working load has more effect on Sc use 

either Cc: 14.130%; 78.763%; 87.120%; and 90.428% or mv: 12.500%; 79.012%; 

87.447%; and 90.696% as compared to time taken primary consolidation 

settlement, are: 2.246%; 36.968%; 50.232%; and 56.860%. 

 

 

 

Keywords:  consolidation settlement (Sc), compression index (Cc), coefficient of 

volume compressibility (mv), degree of mean consolidation (U) 
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